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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of computer anxiety, computer attitude, and computer self-

efficacy as well as the ability of accounting knowledge to moderate the effect of computer anxiety, computer attitude 

and computer self-efficacy on accounting students' understanding of using accounting computers. This study used a 

purposive sampling method with a questionnaire technique in data collection and multiple linear regression analysis 

techniques and Moderated Regression Analysis (MRA) which included hypothesis testing using partial tests and the 

coefficient of determination. Based on the data that has been analyzed, the following results are obtained, namely 

computer anxiety has a negative effect on accounting students' understanding of using accounting computer 

applications, computer attitude has a positive effect on accounting students' understanding of using accounting 

computers, accounting knowledge weakens the negative effect of computer anxiety on accounting understanding using 

computers accounting and accounting knowledge strengthen the positive effect of computer attitude on accounting 

understanding in using accounting computers and accounting knowledge cannot moderate the positive effect of 

computer self-efficacy on accounting understanding in using accounting computers.  
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh computer anxiety, computer attitude, dan computer self-

efficacy serta kemampuan pengetahuan akuntansi untuk memoderasi pengaruh computer anxiety, computer attitude 

dan computer self-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan teknik kuesioner dalam pengumpulan data dan teknik 

analisis regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) yang meliputi pengujian hipotesis 

menggunakan uji parsial dan koefisien determinasi. Berdasarkan data yang telah dianalisis diperoleh hasil sebagai 

berikut yaitu computer anxiety berpengaruh negatif terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

aplikasi komputer akuntansi, sikap komputer berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi, akuntansi pengetahuan memperlemah pengaruh negatif kecemasan komputer 

terhadap pemahaman akuntansi menggunakan komputer akuntansi dan pengetahuan akuntansi memperkuat 

pengaruh positif sikap komputer terhadap pemahaman akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi dan 

pengetahuan akuntansi tidak dapat memoderasi pengaruh positif efikasi diri komputer terhadap pemahaman 

akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi komputer. 

Kata Kunci – kecemasan berkomputer; sikap berkomputer; keahlian berkomputer; pemahaman akuntansi; pengetahuan 

akuntansi 

 I. PENDAHULUAN  

D Teknologi berkembang pesat bagi kehidupan umat manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, 

kita sedang memasuki masa revolusi industri ke-4 dimana penggunaan teknologi terjadi di semua level perusahaan[1], 

[2]. Kemajuan teknologi akan memberikan dampak yang besar bagi kehidupan masyarakat. Pesatnya perkembangan 
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teknologi informasi juga telah menyebabkan perubahan besar dalam akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya  

penggunaan teknologi komputer yang semakin kompleks dalam bidang akuntansi. Perkembangan teknologi ini 

ditandai dengan penggunaan TI di berbagai bidang, khususnya di bidang akuntansi. Komputer akuntansi memiliki 

peran penting dalam pengambilan keputusan bisnis yang efisien bagi suatu entitas dan digunakan dalam pemrosesan 

data bisnis agar lebih efektif. Komputer telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan di 

bidang akuntansi, namun tidak dipungkiri masih banyak orang yang beranggapan bahwa komputer itu mahal, canggih, 

merusak dan merugikan [3], [4]. Persepsi ini tidak bisa disalahkan, namun dari sudut pandang lain, orang dengan 

persepsi jenis ini biasanya berhati-hati saat menggunakan komputer atau bahkan akan menimbulkan rasa takut atau 

kecemasan (anxiety) dalam diri mereka saat menggunakan komputer. Sementara itu, sebagian orang merasa perlu 

mengantisipasi ketakutan/kecemasannya saat menggunakan komputer.  

Computer Anxiety (CAX) adalah suatu bentuk keyakinan individu terhadap kecemasan terkait penggunaan 

komputer. Computer Anxiety dapat diartikan sebagai individu yang memiliki kencenderungan terhadap teknologi 

komputer menjadi susah, khawatir atau ketakutan baik dimasa sekarang atau pada masa depan [5], [6]. Berdasarkan 

beberapa pengertian tentang Computer Anxiety dapat disimpulkan bahwa Computer Anxiety merupakan perasaan 

cemas, khawatir, atau takut saat menggunakan teknologi komputer yang mengakibatkan pemahaman mahasiswa 

akuntansi terhadap aplikasi komputer menjadi berkurang. Dimana kecemasan tersebut terjadi karena kurangnya 

pengetahuan akuntansi terhadap teknologi komputer akuntansi. Kecemasan komputer dapat dilihat dengan perilaku 

individu yang meminimalkan atau menghindari penggunaan komputer akuntansi. Menghindari teknologi informasi 

ini berdampak besar pada setiap individu. Kecemasan komputer merupakan bagian dari tecnophobia dimana teknologi 

komputer merupakan salah satu alat teknologi paling canggih dalam kehidupan dunia [5], [7], [8].  

Sejalan dengan itu, berbagai sikap yang berbeda dapat dilihat pada individu akibat dari kemunculan komputer pada 

kehidupan mereka (Computer Attitude ). Computer Attitude (CAT) didefinisikan sebagai sikap atau perasaan seseorang 

terhadap suatu hal, peristiwa, aktivitas dan lain-lain, perasaan tersebut menjadi pemikiran yang mewakili apakah 

seseorang menyukai atau tidak menyukai (positif, negatif atau netral) terhadap suatu hal [9], [10]. Sikap terhadap 

komputer akan menunjukkan reaksi seseorang terhadap komputer berdasarkan rasa senang atau tidak puas terhadap 

komputer [11], [12]. Teori Attitude menyatakan bahwa perilaku (behaviour) dari seseorang ditentukan oleh nilai yang 

akan dirasakan (perceived value) dan norma sosial [5], [13]. Dimana faktor-faktor tersebut merupakan faktor 

pendukung yang telah berkontibusi dalam penerimaan teknologi komputer. Sikap pengguna individu terhadap 

komputer mempengaruhi keterampilan pengguna komputer dan keberhasilan sistem informasi. Perilaku individu 

terhadap komputer  berpengaruh pada kepercayaan diri dan kinerja individu yang bersangkutan  

Selain itu, tingkat kepercayaan diri mahasiswa (self-efficacy). Self-efficacy (CSE) didefinisikan sebagai penilaian 

atas kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melaksanakan tugas yang berkaitan dengan teknologi informasi 

[5], [14]. Dengan demikian Computer Self Efficacy adalah kepercayaan diri pribadi untuk bertindak pada tugas yang 

diberikan. Computer self-efficacy  didefinisikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan menggunakan komputer secara efektif [5], [14], [15]. Computer 

Self Efficacy diyakini sebagai salah satu variabel penting dalam menganalisis perilaku individu di bidang teknologi 

informasi untuk mengetahui perilaku dan kinerja setiap individu dalam menggunakan teknologi informasi. Dari 

berbagai definisi kinerja komputer di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja komputer adalah penilaian terhadap 

kemampuan atau kesanggupan seseorang dalam menggunakan komputer, sedangkan penilaian tidak hanya didasarkan 

pada keahlian setiap orang tetapi juga keputusan-keputusan yang ada di dalamnya harus dilakukan oleh orang yang 

terlibat dalam penggunaan komputer. 

Sementara itu pemahaman akuntansi mahasiswa dapat diartikan sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam 

memahami atau mengerti dengan baik dalam mengoperasikan komputer akuntansi baik sebagai seperangkat 

pengetahuan ataupun sebagai proses [16], [17]. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi, secara implisit 

dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi komputer akuntansi. Oleh karena itu penting untuk memahami 

penggunaan komputer akuntansi bagi setiap mahasiswa untuk menambah keterampilan dan meningkatkan nilai pasar 

mereka di masa yang akan datang [18], [19]. 

Setiap Individu setidaknya harus memiliki pengetahuan tentang pengeloaan keuangan yang baik dengan 

menggunakan software. Individu harus memiliki pemahaman akuntansi dalam menggunakan komputer agar dapat 

membuat keputusan yang tepat bagi suatu entitas. Pengetahuan akuntansi (PA) dapat didefinisikan sebagai 

pengetahuan tentang sistem informasi yang akan menghasilkan laporan keuangan yang akan berguna bagi pihak yang 

berkepentingan dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja ekonomi suatu entitas [20]–[22]. 

Pengetahuan akuntansi yang dimiiki individu dapat meningkatkan pemahaman akuntansi dalam menggunakan 

komputer. Semakin mumpuni pengetahuan akuntansi yang dimiki seseorang akan tinggi pula keyakinan dan 

keberanian orang tesebut dalam mengoperasikan software akuntansi serta dapat menghadapi resiko yang kemungkinan 

akan terjadi. Untuk mengurangi pengaruh tidak nyaman/ketakutan dalam menggunakan software akuntansi, dalam hal 

ini diperlukan pengetahuan akuntansi yang mumpuni dari setiap individu guna dapat memiliki banyak pengetahuan 

tentang bagaimana cara mengoperasikan software komputer terutama pada bidang akuntansi [23]. Teori Experimental 
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Learning menyatakan bahwa pengetahuan dibuat melalui pengalaman. Peneliti berfikir bahwa dengan adanya 

pengalaman dalam menggunakan software akuntansi, mahasiswa akan mendapatkan pengetahuan dan pemahaman 

akuntansi yang lebih baik [24], [25]. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang Pengaruh Computer Anxiety terhadap pemahaman mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan komputer, mengemukakan hasil bahwa penggunaan komputer akuntansi computer 

anxiety tidak berpengaruh signifikan terhadap keahlian pemakai komputer pada mahasiswa program studi akuntansi 

[1], [10], [26] . Namun terdapat hasil yang berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian lain yang mengkaji topik 

yang hampir sama mengemukakan hasil bahwa Computer anxiety berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemahaman mahasiswa dalam menggunakan komputer [24], [25]. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian lain 

yang mengkaji tentang topik yang hampir sama menunjukkan hasil bahwa Computer Anxiety berpengaruh negatif 

terhadap pemahaman mahasiswa dalam menggunakan komputer [3], [7], [10], [29]–[31].  

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh Computer Attidue terhadap pemahaman mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi, mengemukakan hasil  bahwa computer attitude, dinyatakan secara 

parsial dan simultan bahwa Computer Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi 

dalam menggunakan komputer akuntansi pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi [7], [28]. Hal ini menjelaskan 

bahwa tingginya penilaian mahasiswa atas kesenangan terhadap komputer dapat meningkatkan pemahaman 

mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi. Namun berbeda dengan hasil penelitian lain dinyatakan 

Computer Attitude tidak berpengaruh terhadap pemahaman penggunaan komputer akuntansi pada mahasiswa jurusan 

akuntansi [1], [10], [11], [32]. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh Computer Self Eficacy terhadap pemahaman mahasiswa, 

mengemukakan hasil bahwa Computer Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman 

mahasiswa menggunakan komputer akuntansi [1], [29], [30], [33]. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa meyakini 

kemampuannya dalam menggunakan komputer sehingga mendorong untuk menggunakan software akuntansi. Namun 

terdapat hasil yang berbeda dari peneliti lainnya yang telah mengkaji dengan topik yang sama mengemukakan hasil 

bahwa Computer Self-Efficacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman mahasiswa dalam 

menggunakan komputer akuntansi. [27], [34].  

Penelitian terdahulu yang menggunakan Pengetahuan Akuntansi sebagai variabel moderasi terhadap pemahaman 

dalam menggunakan software akuntansi menyatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi penting dimiliki pada setiap 

mahasiswa agar individu tersebut mampu melihat informasi yang dihasilkan oleh aplikasi tersebut [23], [35]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian kembali untuk mengetahui hasil jika diterapkan pada kondisi 

lingkungan dan periode waktu yang berbeda, karena dalam penelitian sebelumnya hasilnya tidak konsisten. Dengan 

menambahkan pengetahuan akuntansi sebagai variabel moderating yang digunakan sebagai pembeda dari penelitian 

sebelumnya, Sehingga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda pula dengan penelitian terdahulu. Tujuan 

penelitian ini untuk mengeksplorasi pengaruh CAX, CAT, dan CSE terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntasi dengan pengetahuan akuntansi sebagai variabel moderating. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang digunakan untuk memprediksi bagaimana 

pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna [36]. Penulis 

akan menggunakan responden mahasiswa Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Program aplikasi 

komputer yang digunakan diantaranya adalah software Accurate dan software E-SPI. Pihak Universitas dapat 

melakukan sosialisasi perkembangan sistem dan teknologi informasi di lingkungan akademik khususnya mahasiswa, 

baik melalui mata kuliah, pelatihan khusus, atau kursus. Kemudian Mahasiswa akuntansi secara tidak langsung 

dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi khususnya Komputer Akuntansi agar dapat bersaing dalam era 

revolusi. 

Uraian diatas telah memotivasi penulis untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Computer Anxiety, 

Computer Attitude, dan Computer Self efficacy Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi Dalam Menggunakan 

Komputer Akuntansi dengan Pengetahuan Akuntansi Sebagai Variabel Moderating” (Studi Pada Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo). 

 okumen ini adalah petunjuk penulis dan template artikel yang baru untuk UMSIDA Preprints Server. Setiap artikel 

yang dikirimkan ke redaksi UMSIDA Preprints Server harus mengikuti petunjuk penulisan ini. Jika artikel tersebut 

tidak sesuai dengan panduan ini maka tulisan akan dikembalikan. 

Pengaruh Computer Anxiety terhadap Pemahaman Mahasiswa Akutansi dalam Menggunakan Komputer 

Akuntansi 

Computer Anxiety merupakan salah satu technopobia, dimana komputer merupakan salah satu teknologi yang 

paling canggih, modern dan berkembang dalam kehidupan dunia [5], [7], [8]. Sebelum dapat bisa menjalankan 

program software akuntansi, seseorang harus merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan dapam 

mengoperasiannya. Tingkat kerumitan dalam software akuntansi mengakibatkan seseorang mengalami Computer 

Anxiety dalam dirinya. Jika commputer anxiety yang dimiliki oleh mahasisswa itu tinggi maka akan menurunkan 

pemahaan akuntansi dalam berkomputer. Sebaliknya apabila computer anxiety dari diri individu rendah akan 
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meningkatkan pemahaman akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. Hubungan antara Computer Anxiety 

terhadap penggunaan komputer merupakan suatu ungkapan perasaan negatif atau praduga yang berlebihan mengenai 

kesulitan dalam menggunakan komputer. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengemukakan bukti bahwa Computer Anxiety berpengaruh negatif 

signifikan Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Komputer Akuntansi [4], [7], [10], [27]. 

H1: Computer anxiety berpengaruh negatif signifikan terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi 

 

Pengaruh Computer Attitude terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Komputer 

Akuntansi 

Computer Attitude  merupakan sikap yang ditunjukkan oleh seseorang atas perilaku mengenai suka atau tidaknya 

dalam menggunakan komputer [10], [11]. Computer Attitude seseorang dapat dilihat dalam 3 aspek yaitu: sikap 

optimism, pesimism, dan intimidation [10], [11], [37]. Sikap pengguna individu terhadap komputer mempengaruhi 

keterampilan pengguna komputer dan keberhasilan sistem informasi. Seseorang yang  senang terhadap komputer 

tentunya akan memiliki pemahaman yang baik dalam mengperasikan sebuah software akuntansi dibandingkan dengan 

orang yang menujukkan sikap tidak senang dengan adanya komputer. Semakin tinggi computer attitude akan 

meningkatkan pemahaman akuntansi dalam menggunakan komputer, dan sebaliknya semakin rendah computer 

attitude maka akan semakin rendah pemahaman akuntansi dari individu saat menggunakan komputer. Sehingga 

perilaku individu terhadap komputer  berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi dala menggunakan komputer. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengemukakan bukti bahwa 

Computer Attitude berpengaruh positif signifikan Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi [7], [12], [38].  

H2: Computer attitude berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi 

 

Pengaruh Computer Sef-Efficacy tehadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Komputer 

Akuntansi 

Computer Self-Efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik yang melibatkan komputer [5], [14]. Tingkat CSE mahasiswa akuntansi dapat 

menentukan seberapa keyakinan mahasiswa akan kemampuannya saat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

dengan menggunakan komputer. Semakin tinggi computer self-efficacy akan semakin meningkatkan pemahaman 

akuntansi dari individu, dan sebaliknya semakin rendah computer self-efficacy akan menurunkan pemahaman 

akuntansi dalam berkomputer. Sehingga semakin rendah atau tingginya tingkat keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dalam menggunakan komputer akan memiliki pengaruh terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi 

dalam mengoperasikan software akuntansi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya mengemukakan bukti bahwa adanya pengaruh positif Computer Self-Efficacy Terhadap Pemahaman 

Mahasiswa Akuntansi [5], [27]. 

H3: Computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

komputer akuntansi 

 

Pengaruh Computer Anxiety terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dengan  Pengetahuan Akuntansi 

sebagai Variabel Moderating 

Kecemasan komputer dapat dilihat dengan perilaku individu yang meminimalkan atau menghindari penggunaan 

komputer akuntansi. Dimana kecemasan tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan akuntansi terhadap teknologi 

komputer akuntansi [20], [39]. Variabel Pengetahuan akuntansi dapat mengurangi perasaan stress, cemas atau 

khawatir pada individu dalam penggunaaan teknologi komputer akuntansi. Dengan memperluas pengetahuan 

akuntansi dan melakukan lebih banyak hal menggunakan akuntansi komputer akan menjadikan individu nyaman 

dalam mengoperasikan software akuntansi. ”Karena jika mahasiswa tersebut memiliki pemahaman yang cukup 

mumpuni mengenai pengetahuan konsep-konsep dasar akuntansi dalam menggunakan software akuntansi, mahasiswa 

tersebut  akan merasa nyaman ketika mengoperasikan komputer, dan sebaliknya jika pengetahuan akuntansi tidak 

seberapa mumpuni  maka setiap individu akan merasa kesulitan, ketakutan, cemas, stres dalam menggunakan software 

akuntansi. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oeh peneliti sebeumnya menyatakan pengetahuan 

akuntansi berpengaruh dapat memoderasi Pengaruh Computer Anxiety terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi 

dalam Menggunakan Komputer Akuntansi. [17], [20], [23], [35], [39]. 

H4: Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer anxiety terhadap pemahaman mahasiwa akuntansi 

dalam menggunakan komputer akuntansi 

 

Pengaruh Computer Attitude terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dengan Pengetahuan Akuntansi 

sebagai Variabel Moderating 
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Teori Attitude menyatakan bahwa perilaku (behaviour) dari seseorang ditentukan oleh nilai yang akan dirasakan 

(perceived value) dan norma sosial [5], [13]. Tindakan individu terhadap perilaku akan semakin meningkat apabila 

didukung dengan pengetahuan yang dimiliki dari setiap individu. Seorang mahasiswa akuntansi setidaknya harus 

memiki pengetahuan yang berhubungan dengan penegelolaan laporan keuangan yang baik [20]. Sikap pemakai 

terhadap komputer mempunyai pengaruh terhadap keyakinan kemampuan diri dan kinerja individual yang 

bersangkutan. Ketika tingkat pengetahuan akuntansi pada mahasiswa mumpuni, maka sikap seseorang terhadap 

pemahaman dalam penggunaan komputer akuntansi akan cenderung memiliki perilaku senang dalam mengoperasikan 

software akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengemukakan 

bahwa Pengetahuan dapat memoderasi pengau computer attitude terhadap pemahaman akuntansi dalam menggunakan 

komputer [23], [35]. 

H5: Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer attitude  terhadap pemahaman mahasiwa akuntansi 

dalam menggunakan komputer akuntansi 

 

Pengaruh Computer Self-Efficacy terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dengan Pengetahuan 

Akuntansi sebagai Variabel Moderating 
Penggunaan teknologi informasi harus dikuti oleh Computer Self-Efficacy (CSE). Dimana  Keberhasilan Computer 

Self Efficacy merupakan persepsi individu tentang kemampuannya untuk menggunakan komputer akuntansi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dengan baik yang melibatkan komputer [5], [14], [37]. Teknologi kompuer berpotensi 

memberikan dampak pada kehidupan sehari-hari meskipun untuk sebagian besar inividu, kemampuan menggunakan 

komputer masih menjadi masalah termasuk dalam pembelajaran akuntansi. Pengetahuan akuntansi yang dimiliki 

seseorang dapat memotivasi minat mereka dalam menggunakan komputer karena semakin tinggi pemahaman 

akuntansi seserang maka semakin tingggi pula keyakinan dan keberanian orang tersebut  untuk mengoperasikan  

software akuntansi, serta dengan pengetahuan akuntansi yang dimiliki juga dapat membantu individu saat menghadapi 

resiko yang kemungkinan akan muncul [23]. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya megemukakan bahwa pengetahuan Akuntansi dapat memoderasi pengaruh Computer Self-Efficacy 

terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi Dalam Menggunakan Komputer Akuntansi [1], [20], [23], [35] 

H6: Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer self-efficacy terhadap pemahaman mahasiwa 

akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi.  

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

II. METODE 

Jenis  Dan Sumber Data  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukaan penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif. 

Yang mana sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari jawaban berupa 

respon atau tanggapannya atas beberapa pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada respnden. [40], [41] 

Populasi yang ditentukan oleh peneliti pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif akuntansi S1 di Jurusan 

Akuntansi Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 761 yang 

diperoleh dari Direktorat Akademik Univesitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sampel dari penelitian ini adalah 
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mahasiswa yang di pilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Dimana sampel dipilih berdasarkan 

dengan kriteria atau karakteristik tertentu [42]. Menggunakan teknik purposive sampling karena seusai untuk 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Dalam penentuan sampel pada penelitian ini dengan kriteria yaitu Mahasiswa/I 

Aktif Akuntansi UMSIDA angkatan 2019, Mahasiswa/I Akif Akuntansi UMSIDA dengan IPK > 3,50 dan IPS > 3,70, 

Mahasiswa/I yang telah menempuh mata kuliah Komputer Akuntansi (Accurate & E-SPI), Mahasaiswa/I yang lulus 

pada mata kuliah Komputer Akuntansi (Accurate & E-SPI). 

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria Sampel Jumlah 

Populasi Penelitian 761 

Mahasiswa Aktif Akuntansi yang tidak termasuk angkatan 2019 (526) 

Mahasiswa/I Aktif Akuntansi dengan IPK terakhir > 3,50 (66) 

Mahasiswa/I Aktif Akuntansi dengan IPS terakhir > 3,70 (19) 

Mahasiswa/I Akuntansi yang tidak mengambil mata kuliah Komputer 

Akuntansi 

(6) 

Mahasiswa/I yang tidak lulus pada mata kuliah Komputer Akuntansi (14) 

Jumlah Sampel Penelitian 130 

Berdasarkan Kriteria diatas, dimaksudkan untuk mempermudah penelitidalam pengambilan sampel agar sesuai 

dengan besarnya sampel. Maka dalam penelitian ini sampel diperoleh sebanyak 130 responden. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan angket 

atau kuesioner melalui aplikasi whatsapp dengan Google Form. Dimana dengan cara memberi pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab [43]. Dengan menggunakan kuesioner, responden dapat memberikan jawaban berupa 

respon atau tanggapannya atas beberapa pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Dalam penilaian atas jawaban yang diberikan responden atas kuesioner, peneliti menggunakan skala likert. Skala 

Likert menjabarkan variabel menjadi sebuah indikator yang nantinya akan disusun menjadi bebrapa pertanyaan 

dengan menggunakan rentang skala 1-5 [43] dengan kriteria yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2. Skala Likert  

Skala Interval Kategori Kode Jawaban 

1 Sangat tidak setuju STS 

2 Tidak setuju TS 

3 Ragu-ragu R 

4 Setuju S 

5 Sangat Setuju SS 

 

 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini variabel dikelompokkan menjadi variabel independen dan variabel dependen, untuk variabel 

independen atau variabel bebas dalam penelitian ini ada (3) yaitu Computer Anxiety (X1), Computer Attitude (X2), 

dan Computer Self Efficacy (X3). Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam menggunakan Komputer (Y). Kemudian terdapat variabel moderating 

dalam penelitian tersebut yaitu Pengetahuan Akuntansi (Z). 

Tabel 3. Matrik Operasional  

Variabel Indikator Sumber 

Computer Anxiety   

(X1)  
a. Computer Fear  

b. Computer Anticipation  
[7], [11], [20], [37], [44] 

Computer Attitude  

(X2) 
 

a. Computer Optimism   

b. Computer Pesimism 

c. Computer Intimidation 

[10], [11], [20], [37], [45] 

 

Computer Self Efficacy 

(X2) 

a. Magnitude 

b. Streght 

c. General Ability 

[20], [37], [46]–[48] 
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Pemahaman 

Akuntansi 

(Y)   

a. Mampu memahami komputer 

akuntansi  

b. Mampu mengoperasikan 

software Accurate dan E-SPI 

c. Memahami dasar-dasar 

Akuntansi 

[18], [46] 

 

Pengetahuan 

Akuntansi 

(Z) 

a. Pengetahuan dasar tentang 

konsep akuntansi berdasarkan 

fakta-fakta 

b. Pengetahuan terhadap standar 

akuntansi yang berlaku 

c. Teknik akuntansi dengan 

menggunakan komputer  

[49], [50] 

 

Teknik Analisis  
Tujuan dari teknik analisis dalam pengolahan data adalah untuk mendapatkan hasil yang akurat, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan teknik Analisis Statistik Deskriptif yang dilihat dari nilai 

maksimum (max), nilai minimum (min), nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi mengenai variabel independen dan 

variabel dependen[40]. Peneliti menggunakan aplikasi software (SPSS) sebagai alat bantu [51]. 

Uji Kualitas Data  

Dalam penelitian ini pengujian kualitas data dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas atas data 

primernya.  

1. Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian digunakan untuk mengukur valid tidaknya sebuah instrumen ukur dalam penelitian. 

Instrumen ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Pertanyaan dari sebuah kuesioner 

tersebut dinyatakan valid atau akurat  hanya jika dapat memperlihatkan fenomena yang ingin diukur secara baik dan 

benar. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Corrected item-Total Correlation dengan cara 

menganalogikan nilainya yaitu dengan perumusan sebagai berikut, jika karena nilai Corrected Item-Total > 0,30 atau 

R hitung > R tabel pada tingkat signifikan 0,05 (5%) maka diyakini beberapa pertanyaan kuesioner atau indikator 

tersebut dinyatakan valid dan akurat [51]. 

2. Uji Realibitas 

Uji Reliabilitas adalah pengujian dimana apakah instrument ukur seperti angket atau kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian tetap menjaga konsistensinya dalam mengukur indikator dari variabel yang ditentukan oleh peneliti 

[43]. Dalam penelitian, alat ukurnya dikatakan dapat dipercaya dan reliable ketika jawaban dari responden selalu tetap 

dan tidak berubah meskipun dilakukan penelitian untuk beberapa kali. Aplikasi software akuntansi seperti SPSS telah 

menyediakan fitur yang sangat relevan terhadap uji reliabilitas. Yaitu salah satunya dengan metode uji statistik 

cronbanch alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai cronbanch alpha menunjukkan lebih besar dari 0,7. ( a > 

0,7) [42] 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian perlu adanya analisis data, agar data yang sudah dikumpulkan sebelumnya berubah 

menjadi sebuah informasi yang bermakna. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

dan Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis (MRA) [51], [52]. 

 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara 

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Uji regresi linier berganda ini berguna dalam memperoleh bukti 

bahwa adanya pengaruh antara arah hubungan variabel independen dengan variabel dependen apakah positif yang 

berarti searah atau negatif yang berarti berlainan arah, sehingga dapat mengetahui perubahan nilai dari variabel 

dependen jika nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.  

Analisis ini digunakan untuk analisis pengaruh variabel independen yaitu Computer Anxiety (CAX) (X1), 

Computer Attitude (CAT)  (X2), Computer Self-Efficacy (CSE) (X3), Terhadap variabel dependen yaitu Pemahaman  

Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Komputer Akuntansi (Y). Dengan Pengetahuan Akuntansi sebagai 

variabel Moderating.  

Berikut adalah bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  
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Y = Pemahaman Mahasiswa Akuntansi  

A = Bilangan konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Computer Anxiety (CAX) 

X2 = Computer Attitude (CAT) 

X3 = Computer Self-Efficacy (CSE) 

e = Standar Error 

 

2. Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis (MRA). 

MRA adalah pendekatan analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel moderasi dan 

mempertahankan integritas sampel [51], [52] Peneliti menggunakan MRA sebagai bentuk kedua dalam mengetahui 

interaksi antar variabel, yang mana interaksi diperoleh dari perkalian antara variabel independen (X) dengan variabel 

moderasi (Z) 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z + b5X1Z+ b6X2Z + b7X3Z + e 

 

Keterangan :  

Y = Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Komputer Akuntansi 

A = Bilangan konstanta 

B = Koefisien regresi 

X1 = Computer Anxiety (CAX) 

X2 = Computer Attitude (CAT) 

X = Computer Self-Efficacy (CSE) 

Z = Pengetahuan Akuntansi 

X1Z = interaksi antara CAX dengan Pengetahuan Akuntansi 

X2Z = interaksi antara CAT dengan Pengetahuan Akuntansi 

X3Z =  interaksi antara CSE dengan Pengetahuan Akuntansi 

E = Eror 

 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Dalam sebuah riset, uji hipotesis perlu adanya pengujian variable bebas yang ditetapkan peneliti apakah 

mempunyai pengaruh yang bermakna atau signifikan terhadap variable terikatnya yaitu dapat dilakukan dengan uji t. 

Hal ini dapat juga digambarkan sebagai berikut: 

- H0 ditolak jika t hitung > t table 

- H0 diterima jika t hitung < t table 

- Tingkat kepercayaan adalah 95% ( α = 0,05 ) 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien Determinasi R2 berguna dalam pengukuran variable bebas pada persamaan regresi seberapa besar 

kemampuannya dalam menerangkan variable terikatnya. Nilai R yaitu rentang antara 0 sampai 1. Jika nilai 

menunjukkan semakin mendekati 1 maka hal ini berarti menunjukkan bahwa hubungan semakin kuat, namun 

sebaliknya jika nilai menunjukkan semakin mendekati 0 berarti hubungan semakin lemah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif pada penelitian ini dilihat dari nilai maksimum (max), nilai minimum (min), nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi mengenai variabel independen dan variabel dependen[40].  

 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Computer Anxiety (X1) 130 23 27 50 40.28 5.559 30.903 

Computer Attitude (X2) 130 20 30 50 42.15 4.137 17.118 

Computer Self-efficacy (X3) 130 17 26 43 36.15 3.126 9.769 

Pengetahuan Akuntansi (Z) 130 15 20 35 31.39 3.476 12.085 

Pemahaman Akuntansi (Y) 130 13 17 30 25.85 2.726 7.434 
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Valid N (listwise) 130       

Sumber: Hasil output SPSS 2023 

 

2. Uji Validitas 
Hasil uji Validitas untuk Variabel Computer Anxiety, Computer Attitude, Computer Self –Efficacy, Pemahaman 

Mahasiswa Akuntansi, dan Pengetahuan Akuntansi menunjukkan bahwa instrument penelitian dari kelima variabel 

adalah valid, karena nilai Corrected Item-Total > 0,30 atau R hitung > R tabel (0,1723) [42], [51]. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

 

Scale Mean 

if Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1.1 348.11 771.074 .398 .890 

X1.2 348.20 771.014 .380 .891 

X1.3 348.09 768.999 .417 .890 

X1.4 347.85 776.730 .380 .891 

X1.5 348.00 774.217 .361 .891 

X1.6 347.17 790.219 .327 .892 

X1.7 347.05 792.618 .276 .892 

X1.8 347.14 788.508 .391 .892 

X1.9 347.18 789.248 .368 .892 

X1.10 347.24 788.788 .369 .892 

Computer Anxiety 311.35 625.903 .518 .908 

X2.1 347.25 793.989 .224 .892 

X2.2 347.27 784.787 .490 .891 

X2.3 347.14 786.601 .466 .891 

X2.4 347.19 788.358 .398 .892 

X2.5 347.30 782.475 .482 .891 

X2.6 347.61 772.473 .560 .890 

X2.7 347.18 786.074 .461 .891 

X2.8 347.55 775.025 .521 .890 

X2.9 347.82 775.609 .395 .891 

X2.10 347.85 768.684 .499 .889 

Computer Attitude 309.48 618.174 .804 .883 

X3.1 347.59 787.003 .346 .892 

X3.2 347.49 787.678 .402 .891 

X3.3 347.24 787.191 .410 .891 

X3.4 347.35 786.275 .492 .891 

X3.5 347.21 783.995 .517 .891 

X3.6 349.53 794.468 .178 .893 

X3.7 347.22 785.116 .483 .891 

X3.8 347.61 778.132 .469 .890 

X3.9 347.30 791.235 .318 .892 

Computer Self-

Efficacy 

315.48 681.151 .673 .885 

Y.1 347.41 781.453 .442 .891 

Y.2 347.29 784.038 .534 .891 

Y.3 347.30 784.088 .521 .891 

Y.4 347.32 780.872 .575 .890 

Y.5 347.32 784.977 .484 .891 

Y.6 347.30 781.359 .579 .890 

Pemahaman 

Akuntansi 

325.78 698.015 .662 .885 

Z.1 347.09 776.503 .660 .890 

Z.2 347.06 781.578 .608 .890 

Z.3 347.12 781.018 .606 .890 

Z.4 347.33 770.890 .553 .889 

Z.5 347.14 782.880 .535 .891 
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Z.6 347.19 777.505 .660 .890 

Z.7 347.09 782.519 .590 .891 

Pengetahuan 

Akuntansi 

320.24 657.237 .738 .884 

Sumber  : Hasil Output SPSS 2023 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji Reliabilitas untuk Variabel Computer Anxiety, Computer Attitude, Computer Self –Efficacy, Pemahaman 

Mahasiswa Akuntansi, serta  Pengetahuan Akuntansi menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,70, 

maka seluruh instrument penelitian dari kelima variabel adalah Reliabel (Konsisten) [42], [51]. 

 

Tabel 6. Hasil Uji reliabilitas 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.893 47 

Sumber: Hasil Output SPSS 2023 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung computer anxiety, computer 

attitude,  serta computer self-efficacy pada pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer 

akuntansi. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Regresi Linier Berganda 

Persamaan  Model Constant 

 

B 

 

Persamaan 1 

Computer Anxiety (X1)  

4.651 

-.172 

Computer Attitude (X2) .283 

Computer Self-Efficacy (X3) .448 

Sumber: Hasil Output SPSS 2023 

 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji Analisis regresi berganda dinyatakan dengan persamaan 

regresi sebagai berikut 

Y = 4.651 - 0,172X1 + 0,283X2 + 0,448X3 + 0,484 

Konstanta regresi sebesar 4.651 bermakna jika nilai computer anxiety (X1), computer attitude (X2), dan computer 

self-efficacy (X3) sama dengan nol, maka nilai pemahaman dalam menggunakan software akuntansi meningkat 

sebesar 4.651 satuan.  

Nilai koefisien X1 sebesar -0,172. Hal ini berarti karakteristik dari tipe kepribadian naik sebesar 1 poin, sehingga 

perasaan cemas dan takut  mahasiswa program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam 

menggunakan komputer akuntansi akan menurun sebesar 0,172 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Nilai koefisien X2 sebesar 0,283. Hal ini berarti karakteristik dari tipe kepribadian naik sebesar 1 poin, sehingga 

perasaan cemas dan takut  mahasiswa program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam 

menggunakan komputer akuntansi akan meningkat sebesar 0,283 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Nilai koefisien X3 sebesar 0,448. Hal ini berarti karakteristik dari tipe kepribadian naik sebesar 1 poin, sehingga 

perasaan cemas dan takut  mahasiswa program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dalam 

menggunakan komputer akuntansi akan meningkat sebesar 0,448 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan 

 

Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis regresi dengan moderated regression analysis (MRA) dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

interaksi pengetahuan akuntansi dengan computer anxiety, computer attitude, serta computer self-efficacy terhadap 

pemahaan mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. [38], [51] 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 Moderated Regression Analysis (MRA) 
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Persamaan  Model Constant 

 

B 

 Computer Anxiety (X1)  .375 

 Computer Attitude (X2)  -.442 

 Computer Self-Efficacy (X3)  .107 

Persamaan 2 Pengetahuan Akuntansi (Z) 2.657 .733 

 Computer Anxiety*Pengetahuan Akuntansi (X1.Z)  -.014 

 Computer Attitude*Pengetahuan Akuntansi (X2.Z)  .014 

 Computer Self-Efficacy*Pengetahuan Akuntansi (X3.Z)  -.001 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji Moderated Regression Analysis (MRA) dinyatakan dengan 

persamaan regresi sebagai berikut 

 

Y = 2.657 + 0,375X1 - 0,442X2 + 0,107X3 + 0,733Z - 0,014X1Z + 0,014X2Z - 0,001X3Z + 0,064ɛ 

Persamaan regresi kedua daat dijelaskan sebagai berikut, nilai konstanta sebesar 24,093. Hal ini menjelaskan 

apabila CAX, CAT, CSE, CAX.Pengetahuan Akuntansi, CAT.Pengetahuan Akuntansi, dan CSE.Pengetahuan 

Akuntansi memiliki nilai konstan (0). 

Nilai koefisien CAX.PA (X1.Z) menunjukan nilai negatif sebesar 0,014. Hal ini berarti karakteristik dari tipe 

kepribadian turun sebesar 1 poin, sehingga perasaan cemas dan takut  mahasiswa program studi akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo dalam menggunakan komputer akuntansi akan menurun sebesar 0, satuan dengan asumsi 

variabel lainnya konstan. 

Nilai koefisien CAT.PA (X2.Z) menunjukkan nilai positif sebesar 0,014. Hal ini berarti karakteristik dari tipe 

kepribadian naik sebesar 1 poin, sehingga perasaan cemas dan takut  mahasiswa program studi akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo dalam menggunakan komputer akuntansi akan meningkat sebesar 0,020 satuan dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

Nilai koefisien CSE.PA (X3.Z) menunjukkan nilai negatif sebesar 0,001. Hal ini berarti karakteristik dari tipe 

kepribadian naik sebesar 1 poin, sehingga perasaan cemas dan takut  mahasiswa program studi akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo dalam menggunakan komputer akuntansi akan mengalami penurunan sebesar 0,008 satuan 

dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

 

Uji t 

Metode uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel 

independen yang memiliki penagruh  terhadap variabel dependen apabalika nilai t hitung > t tabel atau nilai 

signifikansi < 0,05 

Tabel 9. Hasil Uji t 

 Uji t 

Persamaan  Model t 

 

Sig 

 Computer Anxiety (X1) -4.665 .000 

Persamaan 1 Computer Attitude (X2) 5.143 .000 

 Computer Self-Efficacy (X3) 7.325 .000 

    

 Computer Anxiety*Pengetahuan Akuntansi (X1.Z) -3.090 .002 

Persamaan 2 Computer Attitude*Pengetahuan Akuntansi (X2.Z) 2.203 .029 

 Computer Self-Efficacy*Pengetahuan Akuntansi (X3.Z) -.154 .878 

 

a. Hipotesis 1 

H1: Computer Anxiety berpengaruh negatif terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan 

Komputer Akuntansi. 

Nilai t hitung -4,665 > t tabel 1,97882, dan nilai sigifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

variabel computer anxiety berpengaruh negatif terhadap variabel pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer. Maka H1 diterima. 

b. Hipotesis 2 

H2: Computer Attitude berpengaruh positif terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam mengggunakan 

Komputer Akuntansi 
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Nilai t hitung 5,143 > t tabel 1,97882 dan nilai sigifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bermakna jika variabel computer attitude berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan komputer akuntansi. Maka H2 diterima 

c. Hipotesis 3 

H: Computer Self-Efficacy berpengaruh positi Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam 

Menggunakan Komputer Akuntansi 

Nilai t hitung 7,325 > t tabel 1,97882, dan nilai sigifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bermakna jika variabel computer self-efficacy  berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan komputer akuntansi. Maka H3 diterima 

d. Hipotesis 4 

H4: Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer anxiety terhadap pemahaman mahasiwa 

akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi 

Berdasarkan nilai t hitung (X1*Z) variabel computer anxiety x Pengetahuan Akuntansi nilai t hitung sebesar -

3.090 > t tabel 1,97882, dengan nilai sigifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel 

pengetahuan akuntansi dapat memoderasi (memperlemah) pengaruh negatif computer anxiety terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Maka H4 diterima.  

e. Hipotesis 5 

H5: Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer attitude terhadap pemahaman mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi 

Berdasarkan nilai t hitung (X2*Z) variabel computer attitude x Pengetahuan Akuntansi nilai t hitung sebesar 

2.203 > t tabel 1,97882, dengan nilai sigifikansi sebesar 0,029 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel 

pengetahuan akuntansi dapat memoderasi (memperkuat) penagruh positif computer anttitude  terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Maka H5 diterima 

f. Hipotesis 6 

H6: Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer self-efficacy terhadap pemahaman 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi 

Berdasarkan nilai t hitung (X3*Z) variabel computer self efficacy x Pengetahuan Akuntansi nilai t hitung 

sebesar -.154 > t tabel 1,97882, dengan nilai sigifikansi sebesar 0,878 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

variabel pengetahuan akuntansi tidak dapat memoderasi (memperkuat atau memperlemah) pengaruh computer 

self-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Maka H6 ditolak. 

 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Analisis regresi Linier Berganda 

Persamaan R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .726a .527 .516 1.898 

Sumber: Hasil Output  SPSS 2023 

 

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai koefisien determinasi variabel independen (computer anxiety, computer 

attitude, dan computer self-efficacy) sebesar 51,6. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 51,6%. Sedangkan sisanya sebesar 48,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi MRA 

Persamaan R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

2 .969a .940 .936 .689 

Sumber:Hasil Output SPSS 2023 

 

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai koefisien determinasi MRA variabel computer anxiety, computer attitude, 

dan computer self-efficacy dengan pengetahuan akuntansi sebagai variabel moderasi sebesar 93,6 lebih besar 

dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi variabel compute anxiety, computer attitude, dan computer self-

efficacy yaitu sebesar 51,6. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(compute anxiety, computer attitude, dan computer self-efficacy) yang berinteraksi dengan variabel moderasi 

pengetahuan akuntansi terhadap variabel dependen pemahaman akuntansi mahasiswa dalam menggunakan komputer 

akuntansi  sebesar 93,6%. Sedangkan sisanya sebesar 6,4% dipengaruhi faktor lain yng tidak diteliti. 
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Pengaruh Computer Anxiety Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Komputer 

Akuntansi 

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah Computer Anxiety berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pemahaman dalam menggunakan komputer akuntansi pada Mahasiswa program studi Akuntansi UMSIDA. 

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel computer anxiety  memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai t hitung sebesar -4,665 lebih besar daripada t tabel sebesar 

1,97882. Dan nilai Koefiesien (B) sebesar - 0,172. Hal tersebut menunjukkan bahwa Computer Anxiety memiliki 

pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam menggunakan Komputer 

Akuntansi.  

Hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis pertama, sehingga hipotesis pertama diterima. Penelitian yang 

dilakukan kepada mahasiswa program studi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menunjukkan bahwa 

tingkat Computer Anxiety yang terjadi pada tingkat yang tinggi, dengann tingkat computer anxiety yang tinggi, maka 

akan menurunkan pemahaman mahasiswa dalam menggunakan komputer. Hal ini ditunjukkan dari hasil kuisioner 

yang diisi oleh responden mayoritas memberikan skor tinggi pada indikator fear. Semakin tingginya pemahaman 

akuntansi mahasiswa dalam menggunakan komputer, semakin rendah computer anxiety pada individu. Sebaliknya 

seamkin rendah pemahaman akuntansi mahasiswa dalam menggunakan komuter akuntansi semakin tinggi computer 

anxiety-nya [53]. Dalam prakteknya tidak semua mahasiswa merasa yakin dengan kemaampuannya dalam 

mengoperasikan komputer atau bahkan merasa takut pada saat mengoperasikan software [54]. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa computer anxiety berpengaruh negatif terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi yang berarti semakin tinggi ketakutan 

dalam menggunakan software akuntansi akan menurunkan pemahaman individu dalam berkomputer [3], [7], [10], 

[29], [55], [56] 

 

Pengaruh Computer Attitude Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Mengunakan komputer 

Akuntansi 

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah Computer Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemahaman dalam menggunakan komputer akuntansi pada Mahasiswa program studi Akuntansi UMSIDA. 

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel computer attitude  memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai t hitung sebesar 5,143 lebih besar daripada t tabel sebesar 

1,97882. Dan nilai Koefiesien (B) sebesar 0,429. Hal tersebut menunjukkan bahwa Computer Attitude memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam menggunakan Komputer 

Akuntansi.  

Hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis kedua sehingga hipotesis kedua diterima. Pengaruh positifnya 

bermakna, sikap positif/optimism yang dimiliki oleh mahasiswa program studi akuntansi Universits Muhammadiyah 

Sidoarjo merasa terbantu dengan adanya software akuntansi sehingga meningkatkannya computer attitude akan 

memberikan efek pada pemahaman akuntansi mahasiswa dalam menggunakan komputer akunansi. Penggunaan 

komputer dianggap sebagai salah satu peningkatan standar kehidupan individu sehingga komputer memiliki peran 

penting dalam meyelesaikan pekerjaan yang berhubungan dengan akuntansi agar lebih cepat meyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hal ini ditunjukkan dari hasil kuisioner yang diisi oleh responden mayritas memberikan skor tinggi pada 

indikator optimism. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

computer attitude memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi  Hal ini menjelaskan bahwa tingginya penilaian mahasiswa atas kesenangan 

terhadap komputer dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi [7], [28], 

[38], [57].  

 

Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam Mengunakan komputer 

Akuntansi 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah Computer Self-Efficacy  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemahaman dalam menggunakan komputer akuntansi pada Mahasiswa program studi Akuntansi UMSIDA. 

Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel computer self-efficacy  memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai t hitung sebesar 7,325 lebih besar daripada t 

tabel sebesar 1,97882. Dan nilai Koefiesien (B) sebesar 0,514. Hal tersebut menunjukkan bahwa Computer Self-

Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dalam menggunakan 

Komputer Akuntansi.  

Hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis kedua sehingga hipotesis kedua diterima. Computer Self Efficacy 

memiliki arti sebagai penilaian kapabilitas dan keahlian komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan software akuntansi [11]. Computer Self-Efficacy diukur dengan tiga indiktor yaitu magnitude, 

streght, dan generability menunjukkan bahwa dari meningkatnya skor yang terjdi pada ke tiga indikator mampu 
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memberikan pengaruh signifikan pada pemahaman akuntansi mahasiwa dalam berkomputer. Apabila computer self-

efficacy seseorang itu tinggi maka secara langsung akan meningkatkan pemahaman dalam mengoperasikan software 

akuntansi (accurate dan E-SPI), Dan sebaliknya apabila computer self-efficacy individu rendah maka akan 

menurunkan pemahaman pada penggunaan komputer akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan self-

efficacy tinggi akan memiliki keyakinan yang tinggi pada kemampuannya dalam menggunakan komputer akuntansi 

sehingga pemahamannya emakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa meyakini kemampuannya dalam 

menggunakan komputer sehingga mendorong untuk menggunakan software akuntan [1], [29], [30], [33]. 

 

Pengaruh Computer Anxiety terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dengan  Pengetahuan Akuntansi 

sebagai Variabel Moderating 

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah pengetahuan akuntansi dapat memoderasi (memperkuat atau 

memperlemah) pengaruh negatif computer anxiety terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

komputer. Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung (X1*Z) variabel computer anxiety x 

Pengetahuan Akuntansi nilai t hitung sebesar – 3,090 > t tabel 1,97882, dengan nilai sigifikansi sebesar – 0,002 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan variabel pengetahuan akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer anxiety terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi dan memperlemah hubungan negatif 

pengaruh computer anxiety terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer.  

Hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis kedua sehingga hipotesis kedua diterima. Temuan pada penelitian 

ini mengungkapkan bahwa pengetahuan akuntansi dapat memperlemah pengaruh negatif terhadap pemahama 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Artinya mahasiwa dengan pengetahuan akuntansi yang tinggi 

mengenai penggunaaan software accurate dan E-SPI akan lebih menurunkan computer anxiety dalam dirinya. 

Seseorang yang mempunyai pengetahuan dalam menggunakan komputer akuntansi akan lebih merasa nyaman dalam 

mengoperasikan software akuntansi, dikarenakan pengetahuan dalam mengoperasikan suatu sistem akuntansi yang 

tinggi akan membuat seseorang lebih mengetahui cara-cara membuat laporan keuangan pada software Accurate dan 

E-SPI. Sehingga variabel pengetahuan akuntansi dapat memperlemah pengaruh computer anxiety terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi memoderasi dan memperlemah 

pengaruh negatif computer anxiety terhadap pemahman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer 

akuntansi [23], [35], [56], [58]–[60]. 

 

Pengaruh Computer Attitude terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dengan  Pengetahuan Akuntansi 

sebagai Variabel Moderating 

Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah pengetahuan akuntansi dapat memoderasi (memperkuat atau 

memperlemah) computer attitude terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. 

Berdasarkan nilai t hitung (X2*Z) variabel computer attitude x Pengetahuan Akuntansi nilai t hitung sebesar 2.203 > 

t tabel 1,97882, dengan nilai sigifikansi sebesar – 0,029 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel pengetahuan 

akuntansi dapat memoderasi pengaruh computer attitude terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi dan memperkuat hubungan positif pengaruh computer attitude terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Hasil penelitian tersebut mendukung hipotesis 

kelima sehingga hipotesis kelima diterima. 

Temuan pada penelitian ini mengungkapkan bahwa pengetahuan akuntansi dapat memperkuat pengaruh positif 

terhadap pemahama mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiwa 

program studi akuntansi setelah memperoleh pengetahuan akuntansi yang diperoleh dari mengikuti pembelajaran 

akuntansi dalam mata kuliah komputer akuntansi dapat meningkatkan sikap individu dalam mengoperasikan Isoftware 

Accurate dan E-SPI. Sehingga variabel pengetahuan akuntansi dapat memperkuat pengaruh positif computer attitude 

terhadap pemahaman akutansi mahasiswa dalam penggunaan komputer. Dalam teori TAM menyatakan bahwa apapun 

yang dirasa individu baik terhadap manfaat TI (perceived usefulness)  dan persepsi kemudahan penggunaan TI 

(Perrceived ease of use) akan berpengruh terhadap sikap (attitude) dari setiap individu dalam penggunaan komputer, 

yang selanjutnya akan dapat menentukan apakah individu tersebut berniat untuk menggunakan komputer atau tidak 

[61]. Seringnya mengikuti kursus dalam rangka meningkatkan pengetahuan akuntansi akan meningkatkan computer 

attitude dari diri individu, sehingga akan meningkatkan pemahaman dalam menggunakan komputer akuntansi. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil kuisioner yang diisi oleh responden mayritas memberikan skor tinggi pada indikator optimism. 

Pada umumnya pengguna komputer memliki persepsi positif terhadap teknologi yang disediakan, namun individu bisa 

memiliki persepsi negatif dikarenakan setelah mahasiswa mencoba atau memiliki pengalaman buruk terhadap 

penggunaaan software akuntansi [62]. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
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menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh computer attitude terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntani dalam menggunakan komputer akuntansi [23], [35], [57], [63]. 

 

Pengaruh Computer Self-efficacy terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntansi dengan  Pengetahuan 

Akuntansi sebagai Variabel Moderating 

Hasil pengujian hipotesis keenam pada penelitian ini adalah pengetahuan akuntansi dapat memoderasi 

(memperkuat atau memperlemah) pegaruh computer self-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer. Berdasarkan hasil uji pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai t hitung (X3*Z) variabel 

computer self-efficacy x Pengetahuan Akuntansi nilai t hitung sebesar –0,154 < t tabel 1,97882, dengan nilai sigifikansi 

sebesar 0,878 > 0,05 hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi dalam penelitian ini tidak 

dapat memoderasi pengaruh computer self-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

komputer akuntansi. Sehingga hipotesis keenam ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses yang dialami ketika mahasiswa memperoleh pengetahuan akuntansi yang 

diperoleh dari mengikuti pembelajaran akuntansi dalam mata kuliah komputer akuntansi tidak dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh computer self efficacy terhadap pemahaman akutansi mahasiswa dalam penggunaan 

komputer. Hal tersebut dapat terjadi karena computer self-efficacy ditentukan oleh lingkungan, pengalaman, dan 

kesenangan dari setiap individu saat mengoperasikan software akuntansi [64]. Self-Efficacy dapat diartikan sebagai 

hasil dari proses kognitif yang berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang sejauh mana seseorang 

memperkirakan kemampuannya dalam melalukan tugas untuk mencapai tujuan tertentu. Self-Efficacy tidak berkaitan 

dengan kecakapan yang dimiliki seberapapun mumpuni individu terhadap pengetahuan akunansi dalam menggunkan 

komputer [65]. Sehingga dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa keyakinan keahlian yang dimiliki mahasiswa 

tidak mengalami perubahan meskipun memiiki pengetahuan mengenai dasar-dasar akuntansi dalam menggunakan 

komputer akuntansi. Seseorang yang mempunyai pengetahuan dalam menggunakan komputer akuntansi cenderung 

membuat seseorang merasa tidak percaya diri atau tidak memiliki keyakinan pada dirinya dalam mengoperasikan 

software akuntansi dikarenakan pengetahuan dalam mengoperasikan suatu sistem yang beresiko akan membuat 

sesorang lebih mengetahui resiko yang mungkin terjadi dalam penggunaan komputer. Kondisi tersebut juga 

disebabkan oleh keterbatasan waktu, kesulitan memahami tujuan pembelajaran dan masalah teknis. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi tidak mampu memoderasi (memperkuat atau memperlemah) pengaruh 

computer sel-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa pengetahuan akuntansi tidak mampu memoderasi 

(memperkuat atau memperlemah) pengaruh computer self-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntani dalam 

menggunakan komputer akuntansi [23], [35], [64], [66]–[68] 

 

 VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, hasil uji hipotesis pertama dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Computer Anxiety(X1) memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pemahaman mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. semakin tinggi ketakutan dalam menggunakan software akuntansi 

akan menurunkan pemahaman individu dalam berkomputer. (2) Computer Attitude(X2) memiliki pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer. Tingginya penilaian 

mahasiswa atas kesenangan terhadap komputer dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam menggunakan 

software akuntansi. (3) Computer self-efficacy(X3) memiliki pengaruh secara positif dan siginfikan terhadap 

pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. Semakin tinggi computer self-efficacy 

dalam diri mahasiswa akan meningkatkan pemahaman dalam berkomputer. Sedangkan untuk uji hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa (4) Pengetahuan akuntansi dapat memoderasi (memperlemah) pengaruh negatif computer 

anxiety terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam menggunakan komputer akuntansi. (5) Pengetahuan 

akuntansi dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh positif computer attitude terhadap pemahaman mahasiswa 

akuntansi dalam mengunakan komputer akuntansi. (6) Pengetahuan akuntansi tidak dapat memoderasi (memperkuat 

atau memperlemah) pengaruh positif computer self-efficacy terhadap pemahaman mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan komputer akuntansi.  menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan 

ilmiah yang diperoleh. simpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan 

hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir simpulan dapat juga dituliskan 

hal-hal yang akan/perlu dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.  

simpulan dinyatakan sebagai paragraf. Numbering atau itemize tidak diperkenankan di bab ini. Subbab (misalnya 

7.1 Simpulan, 7.2 Saran) juga tidak diperkenankan dalam bab ini. 
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